
LAMPIRAN 7 : Penjelasan Kriteria Penilaian Livelihood Masyarakat Desa Sumberagung 

No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

1 Tingkat 

Pendidikan 

Pengukuran Tingkat pendidikan 

dilakukan dengan tingkat 

pendidikan terakir SMP, karena 

standar minimal penuntasan wajib 

belajar yaitu 9 tahun baik melalui 

pendidikan formal dan pendidikan 

luar sekolah 

1 = Tingkat Pendidikan SMP   

> 50 % 

Jumlah masyarakat di Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tingkat pendidikan SMP lebih 

dari 50% 

Data Sekunder  

2 = Tingkat Pendidikan SMP 

41,8%-50% 

Jumlah masyarakat di Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tingkat pendidikan SMP antara 

41,8 - 50%  

3 = Tingkat Pendidikan SMP 

33,4% – 41,7% 

Jumlah masyarakat di Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tingkat pendidikan SMP antara 

33,4% - 41,7% 

4 = Tingkat Pendidikan SMP 

25 % - 33,3% 

Jumlah masyarakat di Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tingkat pendidikan SMP antara 

25% - 33,3% 

5 = Tingkat Pendidikan SMP 

<25% 

Jumlah masyarakat di Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tingkat pendidikan SMP kurang 

dari 25% 

2 Ketrampilan 

(skill) 

Ketrampilan yang dimaksud yaitu 

keikutsertaan masyarakat dalam 

kegiatan pelatihan yang diadakan 

oleh Pemda Kabupaten 

Banyuwangi. Untuk sub variabel 

ketrampilan tidak menggunakan 

pembagi dengan responden total 

(98KK), karena apabila 

menggunakan responden total, 

maka tidak seluruh responden 

memerlukan kegiatan pelatihan, 

karena pelatihan yang diadakan 

difokuskan untuk mendukung 

perkembangan wisata. Jenis 

pelatihan yang diadakan diantaranya 

1 =  Keikutsertaan  

masyarakat dalam kegiatan 

pelatihan   <25%  

Jumlah responden yang memiliki 

usaha dan pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan ketrampilan 

kurang dari 25% 

Data Primer: 

- Kuisoner 

masyarakat 

Desa 

Sumberagun

g  

Terdapat pada 

kuisoner nomor 10, 

yaitu : 

- Apakah bapak 

atau ibu 

mengikuti 

kegiatan pelatihan 

ketrampilan untuk 

peningkatan skill 

dalam pelayanan 

wisatawan lokal 

atau 

mancanegara? 

Jika iya, sebutkan 

tahun 

2 = Keikutsertaan masyarakat 

dalam kegiatan pelatihan 

25%- 33,3% 

Jumlah responden yang memiliki 

usaha dan pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan ketrampilan 

antara 25%- 33,3% 

3 = Keaktifan masyarakat 

dalam kegiatan pelatihan 

33,4% – 41,7% 

Jumlah responden yang memiliki 

usaha dan pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan ketrampilan 

antara 33,4% – 41,7% 

4 = Keaktifan masyarakat 

dalam kegiatan pelatihan  

41,8%-50% 

Jumlah responden yang memiliki 

usaha dan pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan ketrampilan 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

: pelatihan bahasa inggris, pelatihan 

memasak, pelatihan pengelolaan 

homestay dan pelatihan surfing. 

Sehingga pembagi untuk responden 

yang mengikuti kegiatan pelatihan 

yaitu responden yang 

memanfaatkan peluang usaha 

perkembangan wisata Pantai pulau 

Merah, karena responden tersebut 

perlu dilatih untuk meningkatkan 

ketrampilannya dalam melayani 

wisatawan  

antara 41,8%-50% keikutsertaan 

kegiatan pelatihan 

. 
  5 = Keaktifan masyarakat 

dalam kegiatan pelatihan  > 50 

% 

Jumlah responden yang memiliki 

usaha dan pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan ketrampilan 

lebih dari 50% 

 

3 Kesehatan Pengukuran kesehatan dilakukan 

dengan melihat prosentase jaminan 

kesehatan bagi masyarakat Desa 

Sumberagung. Semakin banyak 

jumlah peserta jaminan kesehatan di 

suatu desa, maka mencerminkan 

kualitas kesehatan masyarakat yang 

semakin tinggi dan sebaliknya, 

sehingga bisa meningkatkan nilai 

indeks kesehatan/harapan hidup. 

1 = Masyarakat yang 

mendapatkan jaminan 

kesehatan < 25% 

Jumlah total dari Masyarakat 

Desa Sumberagung yang 

memiliki jaminan kesehatan 

kurang dari  < 25% 

- Data 

Sekunder 

 

2 = Masyarakat yang 

mendapatkan jaminan 

kesehatan 25-33,3% 

Jumlah total dari Masyarakat 

Desa Sumberagung yang 

memiliki jaminan kesehatan 

antara 25-33,3% 

3 = Masyarakat yang 

mendapatkan jaminan 

kesehatan antara 33,4% – 

41,7% 

Jumlah total dari Masyarakat 

Desa Sumberagung yang 

memiliki jaminan kesehatan 

antara 33,4% – 41,7% 

4 = Masyarakat yang 

mendapatkan jaminan 

kesehatan antara  41,8%-50% 

Jumlah total dari Masyarakat 

Desa Sumberagung yang 

memiliki jaminan kesehatan 

antara  41,8%-50% 

5 = Masyarakat yang 

mendapatkan jaminan 

kesehatan > 50% 

Jumlah total dari Masyarakat 

Desa Sumberagung yang 

memiliki jaminan kesehatan lebih 

dari  > 50% 

4 Hasil 

pertanian 

tanaman padi 

Masyarakat 

Hasil produksi pertanian tanaman 

padi dikaji karena di Desa 

Sumberagung memiliki potensi 

Sumber Daya Alam yang berupa 

1 = Hasil Produktivitas 

Pertanian Padi <5.000 Kg/Ha 

Rata –rata total hasil pertanian 

padi masyarakat Desa 

Sumberagung dalam satu kali 

panen mencapai kurang dari 

Data Primer : 

- Kuisoner 

masyaraka

t Desa 

Terdapat pada 

kuisoner nomor 16, 

yaitu : 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

Desa 

Sumberagung 

kesuburan tanah dan potensi 

disektor wisata yang berupa 

keunikan Pantai Pulau Merah. yang 

dimaksud hasil pertanian 

masyarakat Desa Sumberagung 

yaitu jumlah produksi pertanian 

padi di peroleh masyarakat pada 

saat satu kali panen. Cara merubah 

hasilkuisoner ke dalam kriteria yaitu 

jumlah  dari hasil pertanian 

masyarakat kemudian dimasukan ke 

dalam range kriteria yang telah 

dibuat. 

<5.000 Kg/Ha Sumberag

ung  

- Berapakah hasil 

produksi pertanian 

bapak/ibu dalam 

sekali panen ? 

Sebelum tahun 

2013 ? 

Sesudah tahun 2013 

? 

2 = Hasil Produktivitas 

Pertanian Padi 5.000 – 5.666 

Kg/Ha  

Rata –rata total hasil pertanian 

padi masyarakat Desa 

Sumberagung dalam satu kali 

panen mencapai 5.000 – 5.666 

Kg/Ha 

3 = Hasil Produktivitas 

Pertanian Padi 5.667 -  6.333 

Kg/Ha 

Rata –rata total hasil pertanian 

padi masyarakat Desa 

Sumberagung dalam satu kali 

panen mencapai 5.667 -  6.333 

Kg/Ha  

4 = Hasil Produktivitas 

Pertanian Padi 6.334 – 7.000 

Kg/Ha 

Rata –rata total hasil padi 

pertanian masyarakat Desa 

Sumberagung dalam satu kali 

panen mencapai 6.334 – 7.000 

Kg/Ha 

5 = Hasil Produktivitas 

Pertanian Padi  > 7.000 Kg/Ha 

Rata –rata total hasil pertanian 

padi masyarakat Desa 

Sumberagung dalam satu kali 

panen mencapai lebih dari  > 

7.000 Kg/Ha 

5 Peningkatan 

Program Daya 

Tarik Wisata 

Peningkatan program daya tarik 

wisata yaitu kegiatan yang 

dilakukan untuk pengembangan 

potensi wisata. jenis programi yang 

ada di lokasi wisata Pantai Pulau 

Merah yaitu :  

1.Program peningkatkan kebersihan  

2. Program rutin mengadakan even  

3. Program peningkatan promosi  

4.Program peningkatan fasilitas 

sarana wisata 

dari berbagai macam inovasi 

1= Tidak ada Program dalam 

pengembangan wisata 

Tidak ada program baru yang 

dilakukan untuk mendukung 

perkembangan wisata Pantai 

Pulau Merah 

Data Primer : 

- Kuisoner 

organisai 

POKMAS 

- Kuisoner 

Dinas 

Perhutani 

Terdapat pada 

kuisoner : 

- Inovasi daya tarik 

wisata apa saja 

yang dilakukan 

untuk 

meningkatkan 

kunjungan wisata? 

jelaskan!  apakah 

inovasi tersebut 

penting dalam 

2= Program tidak penting 

dalam pengembangan wisata 

Keberadaan program baru dirasa 

tidak penting dalam 

pengembangan wisata pantai 

Pulau Merah.  

3= Program kurang penting 

dalam pengembangan wisata 

Keberadaan program baru dirasa 

kurang perlu diterapkan dan 

bukan faktor utama yang 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

program tersebut kemudian dinilai 

tingkat kepentingan dalam 

pengembangan wisata. 

diperlukan dalam peningkatan 

perkembangan wisata.  

pengembangan 

wisata pantai pulau 

Merah? 
4= Program cukup penting 

dalam pengembangan wisata 

Keberadaan program baru lebih 

diperlukan dalam pengembangan 

wisata pulau Merah, tetapi tidak 

menjadi faktor utama. 

5= Program penting dalam 

pengembangan wisata  

keberadaan program baru lebih 

penting dan menjadi faktor utama 

dalam pengembangan wisata 

pantai Pulau Merah 

6 Menjaga 

Keberlanjutan 

Lokasi Wisata 

dan 

Pelestarian 

Lingkungan 

Bentuk menjaga keberlanjutan 

lokasi wisata seperti agenda rutin 

bersih –bersih, konservasi 

mangrove. Dalam proses 

pengolahan menjadi kriteria dengan 

melihat efektivitas dari kegiatan 

tersebut terhadap keberlanjutan 

lokasi wisata, berdasarkan agenda 

yang ada.   

1 = Tidak Memiliki  Tidak ada kegiatan dalam 

menjaga keberlanjutan lokasi 

wisata 

Data Primer : 

- Kuisoner 

organisai 

POKMAS 

- Kuisoner 

Dinas 

Perhutani 

Terdapat pada 

kuisoner : 

Kegiatan apa yang 

sering dilakukan 

untuk menjaga 

keindahan dan 

keberlanjutan wisata 

Pantai Pulau Merah ?  

dimulai tahun berapa 

dan bagaimana 

tingkat keefektivan 

kegiatan tersebut 

dalam keberlanjutan 

lokasi wisata? 

2 = Tidak efektif dalam 

pengembangan wisata 

Tidak ada agenda rutin dalam 

menjaga keberlanjutan lokasi 

wisata sehingga tidak efektif 

dalam pengembangan lokasi 

wisata 

3 = Kurang efektif  dalam 

pengembangan wisata 

Kegiatan menjaga keberlanjutan 

lokasi wisata diadakan seperlunya 

saja, tidak berdasarkan agenda 

yang telah ditetapkan, sehingga 

kurang efektif dalam 

pengembangan lokasi wisata 

4 = Cukup efektif  dalam 

pengembangan wisata 

Kegiatan menjaga keberlanjutan 

lokasi wisata, diadakan 

berdasarkan agenda yang telah di 

tetapkan, sehingga cukup efektif 

dalam pengembangan wisata 

5 = Efektif  dalam 

pengembangan wisata  

Kegiatan menjaga keberlanjutan 

lokasi wisata diadakan 

berdasarkan agenda yang telah 

ditetapkan serta partisipasi dari 

berbagai pihak semakin aktif 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

sehingga efektif dalam 

pengembangan wisata 

7 Kondisi Jalan kondisi jalan merupakan 

mengidentifikasi kerusakan 

aksesbilitas di Desa Sumberagung, 

dengan memprosentasekan kondisi 

jalan yang rusak. Yang dimaksud 

jalan yang rusak yaitu jalan 

berlubang, jalan perkerasan dengan 

makadam. 

1 = Kondisi Jalan yang Rusak  

lebih dari (>) 70% 

Prosentase jalan yang rusak di 

Desa Sumberagung lebih dari (>) 

70% 

Data Sekunder  

2 = Kondisi Jalan yang Rusak 

antara 51 -70 % 
Prosentase jalan yang rusak di 

Desa Sumberagung mencapai 51 

-70 % 

3 = Kondisi Jalan yang Rusak  

antara 31 -50 % 
Prosentase jalan yang rusak di 

Desa Sumberagung mencapai 31 

-50 % 

4 = Kondisi Jalan yang Rusak 

antara 11 – 30 % 
Prosentase jalan yang rusak di 

Desa Sumberagung mencapai 11 

– 30 % 

5 = Kondisi Jalan yang Rusak 

kurang dari (<) 10% 
Prosentase jalan yang rusak di 

Desa Sumberagung kurang dari 

(<) 10% 

8 ketersedian 

fasilitas umum 

yang dimaksud ketersedian fasilitas 

umum yaitu keberadaan fasilitas 

umum di Desa Sumberagung dan 

kemudahan masyarakat dalam 

mendapatkan pelayanan fasilitas 

umum tersebut. Fasilitas umum 

yang dimaksud yaitu keberadaan 

PLN, Air bersih dan 

telekomunikasi. 

1 = Kemudahan masyarakat 

untuk mencapai pelayanan 

fasilitas umum < 25% 

Total dari responden yang 

menyatakan kemudahan dalam 

mencapai pelayanan fasilitas 

umum kurang dari 25% 

Data Primer 

- Kuisoner  

masyarakat 

Desa 

Sumberagu

ng  

Terdapat pada 

kuisoner nomor 5, 

yaitu : 

- Bagaimana 

kemudahan 

pencapaian 

ketersedian fasilitas 

umum seperti PLN, 

Air bersih dan 

telekomunikasi di 

Desa 

Sumberagung? 

Sebelum  tahun 

2013 

Sesudah tahun 2013 

2 = Kemudahan masyarakat 

untuk mencapai pelayanan 

fasilitas umum 25-33,3% 

Total dari responden yang 

menyatakan kemudahan dalam 

mencapai pelayanan fasilitas 

umum sebanyak 25%-33,3% 

3 = Kemudahan masyarakat 

untuk mencapai pelayanan 

fasilitas umum antara 33,4% – 

41,7% 

Total dari responden yang 

menyatakan kemudahan dalam 

mencapai pelayanan fasilitas 

umum sebanyak 33,4% - 41,7% 

4 = Kemudahan masyarakat 

untuk mencapai pelayanan 

fasilitas umum antara  41,8%-

50% 

Total dari responden yang 

menyatakan kemudahan dalam 

mencapai pelayanan fasilitas 

umum sebanyak 41,8%- 50% 

5 = Kemudahan masyarakat 

untuk mencapai pelayanan 

Total dari responden yang 

menyatakan kemudahan dalam 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

fasilitas umum > 50% mencapai pelayanan fasilitas 

umum lebih dari 50% 

9 Akses 

terhadap 

layanan publik 

di Pusat 

Kecamatan 

yang dimaksud akses terhadap 

layanan publik yaitu kemudahan 

akses yang berada di Desa 

Sumberagung  untuk mencapai 

layanan publik yang berada di Pusat 

Kecamatan 

1 = Kemudahan akses 

masyarakat dalam mencapai 

layanan publik kurang dari (<)  

20% 

Responden yang menyatakan 

kemudahan akses dalam 

mencapai layanan publik di Pusat 

Kecamatan kurang dari 20% 

Data Primer 

- Kuisoner  

masyarakat 

Desa 

Sumberagu

ng 

Terdapat pada 

kuisoner nomor 6, 

yaitu :  

- Bagaimana tingkat 

kemudahan akses 

dalam mencapai 

pelayanan publik 

yang berada  di 

pusat Kecamatan? 

Sebelum tahun 

2013  

Sesudah tahun 2013  

2 = Kemudahan akses 

masyarakat dalam mencapai 

layanan publik antara 20 – 40 

% 

Responden yang menyatakan 

kemudahan akses dalam 

mencapai layanan publik di Pusat 

Kecamatan antara 20 – 40 % 

3 = Kemudahan masyarakat 

dalam mencapai layanan 

publik antara 41 – 60 % 

Responden yang menyatakan 

kemudahan akses dalam 

mencapai layanan publik di Pusat 

Kecamatan antara 41 – 60 % 

4 = Kemudahan masyarakat 

dalam mencapai layanan 

publik antara  61-80 % 

Responden yang menyatakan 

kemudahan akses dalam 

mencapai layanan publik di Pusat 

Kecamatan antara  61-80 % 

5 = Kemudahan masyarakat 

dalam mencapai layanan 

publik lebih dari (>) 80% 

Responden yang menyatakan 

kemudahan akses dalam 

mencapai layanan publik di Pusat 

Kecamatan   (>) 80% 

10 ModaTranspor

tasi Umum 

Mengidentifikasi keberadaan 

transportasi umum di Desa 

Sumberagung. Keberadaan moda 

transportasi umum di Desa 

Sumberagung dapat memudahkan 

wisatawan untuk mencapai  lokasi 

wisata Pantai Pulau Merah dan 

memudahkan masyarakat untuk 

melakukan mobilitas pergerakan. 

1 = Tidak ada moda 

transportasi umum 

Tidak ada moda tranportasi 

umum di Desa Sumberagung 

Data Sekunder  

2 = Moda Transportasi Umum 

tersedia tetapi pelayanannya 

tidak efektif  

Moda trasnportasi umum sudah 

mulai ada, tetapi ber oprasi jika 

ada panggilan saja dari wisatawan 

ataupun masyrarakat Desa 

Sumberagung 

3 = Moda Transportasi Umum 

tersedia, tetapi pelayanannya 

kurang efektif  

Moda transportasi umum tersedia 

tetapi ber oprasi tidak secara rutin 

setiap hari, hanya tersedia pada 

hari – hari tertentu saja. Misalnya 

pada saat ada kegiatan even di 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

lokasi wisata 

4 = Moda Transportasi Umum 

tersedia dan pelayanannya 

cukup efektif  

Moda transportasi umum tersedia 

secara rutin tetapi dengan waktu 

pelayanan yang terbatas 

5 = Moda Transportasi Umum 

tersedia secara efektif 

Tersedia moda transportasi umum 

secara rutin setiap hari di Desa 

Sumberagung, yang dapat 

dimanfaatkan untuk kemudahan 

wisatawan   dalam mencapai 

lokasi wisata 

11 Keberadaan 

Rambu-rambu 

jalan di desa 

Sumberagung 

Mengidentifikasi keberadaan 

rambu-rambu jalan yang ada di 

Desa Sumberagung dan fungsi 

rambu – rambu jalan tersebut dalam 

mendukung perkembangan wisata 

atau kemudahan masyarakat 

1 = Tidak ada Tidak tersedia rambu-rambu jalan 

di Desa Sumberagung yang 

bertujuan untuk mendukung 

kemudahan wisatawan untuk 

mencapai lokasi wisata ataupun 

kemudahan masyarakat apabila 

terjadi bencana 

Data Sekunder  

2 = Tidak  penting dalam 

pengembangan wisata 

Jenis rambu rambu jalan tidak 

ada kaitannya dengan lokasi 

wisata Pantai pulau Merah 

3 = Kurang penting dalam 

pengembangan wisata 

Keberadaan rambu-rambu jalan 

sudah mulai ada, tetapi jenis 

rambu-rambu jalan tidak 

mengarahkan pada lokasi wisata 

sehingga kurang penting dalam 

mendukung perkembangan wisata 

4 = Cukup penting dalam 

pengembangan wisata 

Sudah terdapat rambu-rambu 

jalan dengan jenis rambu jalur 

menuju ke lokasi wisata, akan 

tetapi keberadaan rambu-rambu 

jalan hanya tersebar di sekitar 

kecamatan Pesanggaran dan Desa 

Sumberagung sehingga kurang 

memudahkan bagi wisatawan 

yang belum mengetahui lokasi 

wisata tetapi cukup penting  
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

dalam mendukung perkembangan 

wisata 

5 = Penting dalam 

pengembangan wisata  

Keberadaan rambu-rambu jalan 

sudah tersebar disetiap ruas jalan 

menuju ke lokasi wisata Pantai 

Pulau Merah, sehingga dapat 

memandu wisatawan untuk 

menuju ke lokasi wisata, maka 

penting untuk mendukung 

perkembangan wisata. 

12 Dukungan 

Masyarakat 

Desa 

Sumberagung 

Arti kata Dukungan Masyarakat 

masyarakat yaitu keikutsertaan 

masyarakat dalam pengelolaan 

wisata, seperti bergabung dalam 

organisai POKMAS. 

1 = Dukungan Masyarakat 

dalam pengembangan wisata 

kurang dari ≤ 40 % 

Jumlah keikutsertaan masyarakat 

yang  bergabung dalam organisasi 

Pokmas kurang dari ≤ 40 % 

Data Sekunder 

- Data jumlah 

anggota 

organisasi 

POKMAS 

 

2 = Dukungan Masyarakat 

dalam pengembangan wisata 

antara 40 – 51,6% 

Jumlah keikutsertaan masyarakat 

yang  bergabung dalam organisasi 

Pokmas antara 40 – 51,6% 

3 = Dukungan Masyarakat 

dalam pengembangan wisata 

antara 51,7 - 63,3% 

Jumlah keikutsertaan masyarakat 

yang  bergabung dalam organisasi 

Pokmas antara 51,7 - 63,3% 

4 = Dukungan Masyarakat 

dalam pengembangan wisata 

antara  63,4 – 75% 

Jumlah keikutsertaan masyarakat 

yang  bergabung dalam organisasi 

Pokmas antara  63,4 – 75% 

5 = Dukungan Masyarakat 

dalam pengembangan wisata 

lebih dari ≥ 75% 

Jumlah keikutsertaan masyarakat 

yang  bergabung dalam organisasi 

Pokmas lebih dari ≥ 75% 

13 Konflik 

Pengelolaan 

Wisata 

sebelum dan 

sesudah Tahun 

2013 

konflik pengelolaan wisata yaitu 

permasalahan yang terjadi dengan 

adanya perkembangan wisata pantai 

pulau merah. Konflik terjadi antara 

Dinas Perhutani dan Organisai 

Pokmas terkait pembagian hasil 

pendapatan pengelolaan wisata.  

Cara mengelola hasil kuisoner ke 

1 = Konflik berpengaruh 

tinggi dalam pengembangan 

wisata 

Adanya  konflik pengelolaan 

wisata berdampak tinggi dan 

mengganggu  pengembangan 

wisata  

Data Sekunder 

Data Primer : 

- Kuisoner 

Dinas 

Perhutani 

- Kuisoner 

Organisai 

POKMAS 

- Bagaimana 

pengaruh konflik 

pengelolaan wisata 

terhadap 

pengembangan 

wisata Pantai Pulau 

Merah 

2 = Konflik cukup 

berpengaruh dalam 

pengembangan wisata 

Konflik pengelolaan wisata 

berdampak cukup tinggi dalam 

pengembangan wisata. Sampai 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

dalam kriteria yaitu dengan 

mengkategorikan konflik tersebut 

kedalam  kriteria konflik ringan, 

sedang atau tinggi terhadap 

perkembangan wisata Pantai Pulau 

Merah 

mengganggu aktivitas wisatawan 

3 = Konflik kurang 

berpengaruh dalam 

pengembangan wisata 

Adanya  konflik pengelolaan 

wisata,  kurang berpengaruh 

dalam pengembangan wisata, 

tidak sampai mengganggu 

kenyamanan wisatawan, hanya 

orang orang tertentu yang 

merasakan dampaknya. 

4 = Konflik tidak berpengaruh 

dalam pengembangan wisata 

Adanya  konflik pengelolaan 

wisata tidak berpengaruh dalam 

pengembangan wisata, konflik 

dapat terselesaikan tanpa 

memberikan dampak terhadap 

pengelolaan wisata. 

5 = Tidak ada konflik  Tidak terdapat konflik dalam 

pengelolaan wisata. sehingga 

tidak ada dampak yang 

ditimbulkan bagi perkembangan 

lokasi wisata 

14 Tingkat 

Pendapatan 

Tingkat pendapatan yang dimaksud 

yaitu menilai jumlah pendapatan 

masyarakat Desa Sumberagung 

pada kondisi sebelum dan sesudah 

Tahun 2013, apakah dengan adanya 

perkembangan wisata Pantai Pulau 

Merah berdampak pada pendapatan 

masyarakat atau tidak. Selain itu 

juga dilakukan klasifikasi antara 

jumlah prosentase penduduk miskin 

yang berada di Desa Sumberagung . 

kriteria penduduk miskin 

berdasarkan (BPS, 2016 ) yaitu 

yang memiliki pendapatan di bawah 

Rp600.000 setiap bulannya. 

1 = Jumlah Penduduk Miskin 

> 50% 

Masyarakat Desa Sumberagung 

yang memiliki pendapatan di 

bawah Rp 600.000 mencapai 

lebih dari 50% 

Data Primer 

- Kuisoner 

Kepada 

Masyarakat 

Desa 

Sumberagu

ng 

Terdapat pada 

kuisoner nomor 

nomor 14 dan 15, 

yaitu :  

- Berapa total 

pendapatan 

keluarga Bapak/ 

Ibu selama satu 

bulan? 

- Dengan adanya 

perkembangan 

wisata berapa 

kenaikan 

pendapatan 

bapak/ibu selama 

2 = Jumlah Penduduk Miskin 

41,8%-50% 

Masyarakat Desa Sumberagung 

yang memiliki pendapatan di 

bawah Rp 600.000 mencapai 

41,8%-50% 

3 = Jumlah Penduduk Miskin 

33,4% – 41,7% 

Masyarakat Desa Sumberagung 

yang memiliki pendapatan di 

bawah Rp 600.000 mencapai 

33,4% – 41,7% 

4 = Jumlah Penduduk Miskin 

25 % - 33,3% 

Masyarakat Desa Sumberagung 

yang memiliki pendapatan di 

bawah Rp 600.000 mencapai 25 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

% - 33,3% satu bulan? 

 5 = Jumlah Penduduk Miskin 

<25% 

Masyarakat Desa Sumberagung 

yang memiliki pendapatan di 

bawah Rp 600.000  kurang dari  

<25% 

15 Pemanfaatan 

Peluang usaha 

Pemanfaatan peluang usaha yang 

dimaksud yaitu jumlah responden  

yang memiliki usaha dengan 

memanfaatkan perkembangan 

wisata Pantai Pulau Merah. Cara 

merubah hasil kuisoner ke dalam 

kriteria yaitu Prosentase dari 

jawaban responden yang memiliki 

usaha kemudian dimasukan ke 

dalam kriteria yang telah 

ditentukan. 

1 = Pemanfaatan Peluang 

usaha kurang dari (<)  20% 

Jumlah masyarakat yang 

memanfaatkan peluang usaha dari 

adanya perkembangan wisata 

Pantai Pulau Merah yaitu sebesar 

kurang dari (<)  20% 

Data Primer 

- Kuisoner 

Kepada 

Masyarakat 

Desa 

Sumberagu

ng 

Terdapat pada 

kuisoner nomor 

nomor 12, yaitu : 

- Peluang usaha apa 

yang ibu/bapak 

lakukan dengan 

memanfaatkan 

perkembangan 

potensi wisata? 

- Usaha tersebut 

dimulai tahun 

berapa.? 

- Sebelum adanya 

perkembangan 

pulau merah dulu 

bekerja apa ? 

2 = Pemanfaatan Peluang 

usaha antara 20 – 40 % 

Jumlah masyarakat yang 

memanfaatkan peluang usaha dari 

adanya perkembangan wisata 

Pantai Pulau Merah yaitu 

mencapai 20 – 40 % 

3 = Pemanfaatan Peluang 

usaha antara 41 – 60 % 

Jumlah masyarakat yang 

memanfaatkan peluang usaha dari 

adanya perkembangan wisata 

Pantai Pulau Merah yaitu 

mencapai 41 – 60 % 

4 = Pemanfaatan Peluang 

usaha antara 61-80 % 

Jumlah masyarakat yang 

memanfaatkan peluang usaha dari 

adanya perkembangan wisata 

Pantai Pulau Merah yaitu 

mencapai 61-80 % 

5 = Pemanfaatan Peluang 

usaha lebih dari (>) 80% 

Jumlah masyarakat yang 

memanfaatkan peluang usaha dari 

adanya perkembangan wisata 

Pantai Pulau Merah yaitu sebesar 

lebih dari (>) 80% 

16 Kepemilikan 

Tabungan 

Tabungan yang dimaksud yaitu 

kepemilikan harta benda yang 

berupa uang yang di simpan di bank 

atau di koperasi. Cara merubah hasil 

kuisoner ke dalam kriteria yaitu 

memprosentasekan   jawaban 

1 = kepemilikan tabungan 

masyarakat Desa 

Sumberagung kurang dari (<)  

20% 

Jumlah masyarakat Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tabungan kurang dari (<)  20% 

Data Primer 

- Kuisoner 

Kepada 

Masyarakat 

Desa 

Sumberagu

Terdapat pada 

kuisoner nomor 13, 

yaitu : 

- Apakah bapak/ibu 

memiliki tabungan 2 = kepemilikan tabungan 

masyarakat Desa 

Jumlah masyarakat Desa 

Sumberagung yang memiliki 

3 
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No Sub Variabel Penjelasan Sub Variabel Kriteria Penjelasan dari Kriteria 
Sumber 

Bentuk Data Bentuk Kuisoner 

responden yang memiliki tabungan 

kemudian dimasukan ke dalam 

kriteria yang telah ditentukan  

Sumberagung antara 20 – 40 

% 

tabungan antara 20 – 40 % ng di bank/ koperasi ? 

 
3 = kepemilikan tabungan 

masyarakat Desa 

Sumberagung antara 41 – 60 

% 

Jumlah masyarakat Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tabungan antara 41 – 60 % 

4 = kepemilikan tabungan 

masyarakat Desa 

Sumberagung 61-80 % 

Jumlah masyarakat Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tabungan mencapai 61-80 % 

5 = kepemilikan tabungan  

masyarakat Desa 

Sumberagung lebih dari (>) 

80% 

 

Jumlah masyarakat Desa 

Sumberagung yang memiliki 

tabungan lebih dari (>) 80% 

17 Kepemilikan 

investasi 

investasi yang dimaksud yaitu 

kepemilikan harta benda masyarakat 

Desa Sumberagung yang berupa 

benda atau lahan yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebeutuhan 

sekarang ataupun kebutuhan 

mendatang. Jenis – jenis investasi 

diataranya : sawah, homestay, 

hewan ternak dan lain sebagainya. 

Cara merubah hasil kuisoner ke 

dalam kriteria yaitu 

memprosentasekan   jawaban 

responden yang memiliki investasi 

kemudian dimasukan ke dalam 

kriteria yang telah ditentukan 

1 = kepemilikan investasi 

masyarakat Desa 

Sumberagung kurang dari (<)  

20% 

Jumlah Masyarakat yang 

memiliki investasi kurang dari (<)  

20% 

Data Primer 

- Kuisoner 

Kepada 

Masyarakat 

Desa 

Sumberagu

ng 

Terdapat pada 

kuisoner nomor 18, 

yaitu : 

- Jenis investasi apa 

yang bapak/ibu 

miliki? 

Sebelum tahun 

2013  

Sesudah tahun 2013 

2 = kepemilikan investasi 

masyarakat Desa 

Sumberagung antara 20 – 40 

% 

Jumlah Masyarakat yang 

memiliki investasi antara 20 – 40 

3 = kepemilikan investasi 

masyarakat Desa 

Sumberagung antara 41 – 60 

% 

Jumlah Masyarakat yang 

memiliki investasi antara 41 – 60 

% 

4 = kepemilikan investasi 

masyarakat Desa 

Sumberagung 61-80 % 

Jumlah Masyarakat yang 

memiliki investasi mencapai 61-

80 % 

5 = kepemilikan investasi  

masyarakat Desa 

Sumberagung lebih dari (>) 

80% 

Jumlah Masyarakat yang 

memiliki investasi lebih dari (>) 

80% 
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